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ABSTRAK 

Nitia Andi Narini (1182090080), Penggunaan Metode Drill Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Bacaan Salat Di Kelas II SD (Penelitian Tindakan Kelas 

pada siswa kelas II SDN 106 Ajitunggal Cijambe Kecamatan Ujungberung Kota 

Bandung). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan menghafal bacaan salat siswa 

masih rendah. Sebelumnya, peneliti berbincang dengan guru mata pelajaran PAI di 

SDN Ajitunggal Cijambe dan guru PAI menyarankan untuk meneliti menggunakan 

metode pembelajaran yang berbeda dari biasanya. Diketahui saat pembelajaran 

berlangsung cenderung lebih berpusat pada guru, proses pembelajaran masih 

menggunakan metode ceramah, antusias saat belajar masih kurang, hasil menghafal 

siswa juga masih dibawah KKM, penggunaan metode pembelajaran yang kurang 

tepat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Mengetahui proses penerapan 

metode drill untuk meningkatkan kemampuan menghafal bacaan salat di kelas II 

SD pada tahap pra siklus. (2) Mengetahui proses penerapan metode drill untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal bacaan salat di kelas II SD pada setiap siklus. 

(3) Mengetahui peningkatan kemampuan menghafal siswa menggunakan metode 

drill di kelas II SD. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas dengan teknik pengumpulan data observasi, tes, dan dokumentasi. Tes yang 

digunakan merupakan tes lisan. Pada penelitian ini objek yang digunakan adalah 

siswa kelas II SDN Ajitunggal Cijambe dengan jumlah 34 siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan menghafal bacaan salat siswa pada tahap pra 

siklus hanya mencapai 32% yang berhasil mencapai KKM dengan rata-rata nilai 

60. Adapun gambaran proses pembelajaran menghafal bacaan salat menggunakan 

metode drill dengan hasil Pada siklus I tindakan I mendapatkan nilai rata-rata 69, 

dengan kategori A sebanyak 8 siswa, dengan kategori B sebanyak 8 siswa, dengan 

kategori C sebanyak 12 siswa, dengan kategori D sebanyak 5 siswa. Siswa yang 

telah tuntas mencapai KKM sebanyak 16 siswa dengan persentase 47%. Pada siklus 

I tindakan II mendapatkan nilai rata-rata 71, dengan kategori A sebanyak 9 siswa, 

dengan kategori B sebanyak 13 siswa, dengan kategori C sebanyak 4 siswa, dengan 

kategori D sebanyak 8 siswa. Siswa yang telah tuntas mencapai KKM sebanyak 22 

siswa dengan persentase 65%. Pada siklus II Tindakan I mendapatkan nilai rata-

rata 78, dengan kategori A sebanyak 17 siswa, dengan kategori B sebanyak 8 siswa, 

dengan kategori C sebanyak 5 siswa, dengan kategori D sebanyak 4 siswa. Siswa 

yang telah tuntas mencapai KKM sebanyak 25 siswa dengan persentase 74%. 

Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode drill dapat 

meningkatkan kemampuan menghafal bacaan salat siswa di kelas II SDN 

Ajitunggal Cijambe. 

 


